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A  B  S T  R  A  C  T   
 

The rapid development of science and technology in this era 
brings many changes from all walks of life, the most 
prominent development in this era is the internet. At this time 
the internet is not only used to meet information needs, but 
also for things that are entertainment, one of the 
entertainment on the internet is online games. Online games 
are electronic and visual games that can be played by many 
players at once using the internet. Playing online games 
excessively can lead to lack of sleep, disturbed sleep 
patterns, poor sleep quality and lead to mental health 
problems. Playing too much online games can make a 
teenager addicted.The purpose of this study was to 
determine the relationship between addiction to playing online 
games with adolescent sleep quality in RT 002 
Kp.Pengarengan Central Kaliabang. The research method 
used is quantitative with cross-sectional analytic research. 
The population in this study of late teens amounted to 60 
respondents. Data collection technique using simple random. 
The results showed that the chi square test results p-value 
(0.000) < (0.05) there was a relationship between Online 
Game Addiction and Sleep Quality in Teenagers in RT 002 
Kp.Pengarengan Central Kaliabang. 

 

© 2023 Sri Mubdi, dkk. 
 

I. Pendahuluan 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi diera ini 

membawa banyak perubahan dari segala lapisan masyarakat, salah satu 
perkembangan yang paling menonjol di era ini adalah internet. Internet telah 
menjadi salah satu poin utama dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Sehingga internet saat ini telah menghasilkan berbagai manfaat bagi 
kehidupan manusia (dari anak-anak hingga orang dewasa). Salah satu 
manfaat internet yang paling berpengaruh adalah terkait dengan hiburan. Hal 
ini dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat, terutama bagi anak-anak 
dan remaja. Hiburan internet yang cukup populer dan dinikmati adalah game 
online (Matur, et al, 2021). Sekitar 4,388 juta pengguna internet telah 
ditemukan di seluruh dunia dengan penetrasi 57% dan sebanyak 30% 
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pengguna internet ini menggunakannya untuk bermain online (Widiyani, et al, 
2021). 

Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa yang ditandai dengan perilaku yang labil, mudah dipengaruhi, sulit 
mengontrol emosi dan diri, masa untuk tumbuh dan berkembang secara 
biologis, psikologis dan sosiologis. Remaja yang bermain game online 
menghabiskan waktu lebih dari 4 jam/hari dan mengalami kecanduan 
sehingga dapat mempengaruhi atau menghambat aktivitas lainya (Kirana, 
febriana 2020). Game online adalah sebuah situs game/bermain di dunia 
maya yang terhubung melalui internet (Matur, et al, 2021). 

Kecanduan bermain game online dikarena dengan bermain game akan 
merasa puas, tertantang dan ingin mencari teman bagi para pemainnya untuk 
membentuk tim bertanding, dimulai dengan bermain game online bersama- 
sama atau sendiri, ditambah fitur-fitur yang mendukung terdapat di dalam 
game tersebut (Kirana & febriana, 2020). Salah satu akibat negatif dari 
bermain game online terlalu lama dapat mempengaruhi kualitas tidur yang 
kurang (Matur, et al, 2021). Organisasi Kesehatan Dunia WHO (2018), 
mengungkapkan bahwa kecanduan game online termasuk dalam kelompok 
penyakit mental yang disebut gangguan permainan yang telah terdaftar 
International Classification of Diseases.(Mais, et al, 2020). 

Kualitas tidur merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia, 
karena dengan tidur seseorang dapat terjadi proses pemulihan, sehingga 
tubuh yang lelah akan menjadi segar dan pulih kembali. Kurang tidur atau 
istirahat dapat menyebabkan kondisi tubuh tidak berfungsi secara maksimal 
sehingga mengakibatkan seseorang cepat lelah dan mengalami penurunan 
konsentrasi (Kirana & febriana, 2020). Istirahat dan tidur merupakan hal yang 
sangat penting dengan kebutuhan makan, aktivitas dan kebutuhan dasar 
lainnya (Manuputty, et al, 2019). Menurut National Science Foundation (NSF, 
2018) waktu istirahat dan tidur bagi remaja adalah 8-10 jam/hari. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Nursyifa, et al, 2020) Terdapat 
hubungan mahasiswa yang mengalami gangguan tidur akibat kecanduan 
game online. Penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi mahasiswa 
Fakultas Keperawatan UNPAD yang mengalami kecanduan game online dan 
berjumlah 70 orang, menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan mayoritas responden mengalami narkolepsi (91,4%), 
hipersomnia (88,6%) dan insomnia (74,3%). Penelitian yang di lakukan 
(Matur, et al, 2021) Terdapat hubungan yang signifikan antara kecanduan 
game online dengan kualitas tidur pada remaja SMA Negeri kota ruteg dengan 
hasil yang mengalami kecanduan game online sebanyak 169 orang (70,4%) 
dan yang mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 136 orang (56,7%), Hal ini 
terjadi karena remaja yang bermain game online menghabisakan waktu 
selama 4-6 jam sehari dan terkena paparan cahaya ponsel sehingga 
menyebabkan kualitas tidur yang buruk. 

Dalam penelitian (Chiesa 2021) terdapat hubungan signifikan antara 
hubungan kecanduan game online dengan kualitas tidur pada mahasiswa 
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yang bermain game online di kota Padang. Penelitian lain yang di lakukan 
(Zamaa et al. 2022) ada hubungan yang signifikan antara kecanduan game 
online dengan gangguan pola tidur di btp blok af RW.05/07 Kel. Katimbang 
Kec. Penelitian (Poli et al. 2021) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan 
kebiasaan bermain online games dengan kualitas tidur pada mahasiswa di 
Universitas Sam Ratulangi (FKM) Manado. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah lakukan di RT 002 
Kp.Pengarengan Kaliabang tengah terdapat 65 remaja. Dengan melakukan 
wawancara terhadap 10 remaja yang sedang bermain game online pada 
tanggal 06-April 2022, 7 dari 10 remaja (70%) termasuk tidak ringan karena 
menghabiskan waktu bermain game online lebih dari 4 jam per hari dan 
mereka mengatakan mengalami gangguan kualitas tidur yang buruk akibat 
dari bermain game terlalu lama, 3 dari 10 remaja (30%) termasuk ringan 
dalam waktu bermain game online kurang dari 2 jam, mereka mengatakan 
tidak mengalami gangguan kualitas tidur yang buruk. Berdasarkan uraian latar 
belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Hubungan Kecanduan bermain game online dengan Kualitas Tidur pada 
Remaja di RT 002 Kp.Pengarengan Kaliabang Tengah”. 

 
II. Metode 

Jenis dan rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Hubungan antara variabel ini dinyatakan berdasarkan uji statistik 
dengan metode Cross Sectional atau penelitian trasversal. Penelitian ini 
dilakukan di RT 002 Kp.Pangarengan Kaliabang Tengah penelitian dilakukan 
dari bulan juni sampai juli dengan respondennya adalah remaja yang berusia 
12-16 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah probability sampling yaitu pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap individu, dalam populasi untuk menjadi sampel 
penelitian. Dengan jenis simple random, merupakan metode pengambilan 
sampel secara acak sederhana dengan asumsi bahwa karakteristik tertentu 
yang dimiliki oleh populasi tidak dipertimbangkan dalam penelitian. Penelitian 
ini menggunakan kuesioner digital. 

 
III. Hasil 

Analisa Univariat 
Penelitian ini membahas tentang Hubungan Kecanduan Bermain Game 

Online dengan Kualitas Tidur Remaja di RT 002 Kp.Pengarengan Kaliabang 
Tengah Tahun 2022. Penelitian ini terdiri dari 60 responden remaja yang 
berada di RT 002 Kp.Pengarengan Kaliabang Tengah. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kecanduan Bermain Game Online 

 

Kategori Jumlah Presentase (%) 
Ringan 15 25,0 
Sedang 17 28,3 
Tinggi 28 46,7 
Total 60 100,0 

Sumber : Sri Mubdi Lestari, Juni 2022 
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Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui dari 60 responden mayoritas 
responden memiliki kecanduan bermain game online dengan kategori tinggi 
sebanyak 28 responden (46,7%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Remaja 

 

Kategori Jumlah Presentase (%) 
Buruk 38 63,3 
Baik 22 36,7 
Total 60 100,0 

Sumber : Sri Mubdi Lestari, Juni 2022 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui dari 60 responden mayoritas 
responden memiliki kualitas tidur dengan kategori buruk sebanyak 38 
responden (63,3%). 

 
Analisa Bivariant 

 
Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji chi square tabel 

3x2. Data penelitian ini memenui syarat uji chi square bertujuan untuk melihat 
Hubungan Kecanduan Bermain Game Online dengan Kualitas Tidur pada 
Remaja di RT 002 Kp.Pengarengan Kaliabang Tengah Tahun 2022. 

 
Tabel 3. Hubungan Kecanduan Bermain Game Online dengan Kualitas 

Tidur pada Remaja di RT 002 Kp.Pengarengan Kaliabang Tengah 
 

Kualitas Tidur Remaja 
Kecanduan 
Bermain 
Game Online 

Ringan 4 6,7 11 18,3 15 25,0 0,000 
Sedang 8 13,3 9 15,0 17 28,3  
Tinggi 26 43,3 2 3,3 28 46,7  
Total 38 63,3 22 36,7 60 100,0  

Sumber : Sri Mubdi Lestari, Juni 2022 
 

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui dari 60 responden didapatkan 
responden kecanduan bermain game online ringan dengan kualitas tidur 
buruk sebanyak 4 (6,7%) dan kualitas tidur baik sebanyak 11 (18,3%), 
kecanduan bermain game online sedang dengan kualitas tidur remaja buruk 
sebanyak 8 (13,3%) dan kualitas tidur remaja baik sebanyak 9 (15,0%), 
kecanduan bermain game online tinggi dengan kualitas tidur buruk sebanyak 
26 (43,3%) dan kualitas tidur baik sebanyak 2 (3,3%). 

Bedasarkan uji statistik diperoleh hasil uji chi square nilai p-value (0,000) 
< (0,05) sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat Hubungan antara Kecanduan Bermain Game Online dengan Kualitas 
Tidur pada Remaja di RT 002 Kp.Pengarengan Kaliabang Tengah. 

 
IV. Pembahasan 

1. Distribusi Frekuensi Kecanduan Bermain Game Online 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui dari 60 responden 

mayoritas responden memiliki kecanduan bermain game online dengan 

Buruk Baik  Total P value 
N % N % N % 
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kategori tinggi sebanyak 28 responden (46,7%). Game online ini 
sangatlah menarik karena dalam permainan tersebut seseorang tidak 
hanya bermain dengan orang yang berada disebelahnya, namun dapat 
bermain dengan beberapa pemain dilokasi lain sampai diseluruh dunia 
(Matur, Simon and Ndorang 2021). Intensitas waktu bermain game online 
dapat mempengaruhi kecerdasan emosi remaja, faktor yang 
menyebabkan naiknya tingkatan bermain game online membuat remaja 
penasaran untuk terus bermain ketingkat yang lebih sulit lagi. Jika terlalu 
banyak bermain game online dapat berdampak negatif bagi remaja 
menurut Kusumadewi dalam (Saputra, 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hasibun, 2019) mayoritas 
responden memiliki kecanduan bermain game online tinggi sebanyak 38 
responden (57,6%) yang disebabkan oleh kontrol orang tua yang kurang, 
ketidak mampuan mengatur prioritas. Selain itu juga penelitian yang di 
lakukan oleh (Azizah 2018) mayoritas responden memiliki kecanduan 
bermain game online tinggi sebanyak 48 responden (76,1%) dikarenakan 
rasa bosan akan aktivitas sehari-hari, kurangnya sel kontrol. Hal serupa 
juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Nurdilla, 2018) 
dalam penelitiannya didapatkan sebanyak 44 responden (62,9%) 
mengalami kecanduan bermain game online fenomena ini dapat terjadi 
dikarenakan perkembangan teknologi yang semakin maju, akses internet 
yang mudah dijangkau oleh banyak kalangan (Widiyani, 2021). 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 oleh seorang pakar 
kecanduan bermain game online di Amerika, Mark Griffiths dari 
Nowingham Trent University, mengatakan hampir semua anak usia 
belasan tahun bermain game online setiap harinya, dengan durasi 
bermain game online kurang lebih 30 jam per minggunya (Widiyani, 
2021). 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Ruby Anggara Pratama, et al 
2019) mayoritas memiliki kecanduan bermain game online sebanyak 65 
responden (75,6%) yang disebabkan responden merasa bermain game 
online hanya untuk mengisi waktu luang, mengatasi stress serta ketidak 
mampuan menentuka prioritasnya. 

Menurut Aqilla Smart dalam (Ruby Anggara Pratama, et al 2019) 
menyatakan bahwa salah satu kriteria kecanduan adalah meningkatnya 
intensitas dan frekuensi bermain game online   hingga lebih dari 14 jam 
per minggunya. Dalam permainan vidioe game online dirancang mudah di 
mainkan. Permainan berbasis online sering kali menyajikan media yang 
memacu adernalin bagi pemainnya. Selain itu terdapat tantangan 
tersendiri untuk menyelesaikan visi dan misi dalam bermain sehingga 
kondisi tersebut dapat menyebabkan seseorang mengalami kecanduan 
bermain game online. 

Berdasarkan analisa peneliti didapatkan informasi remaja pada 
awalnya sekedar mencari kesenangan, rekreasi, mengatasi stres, bosan 
akan aktivitas sehari-hari dan melarikan diri dari kehidupan nyata, serta 
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kurangnya pengetahuan remaja tentang bahaya kecanduan bermain 
game online bagi kesehat fisik seperti kelelahan pada akademik pelajar 
menjadi malas untuk belajar dan prestasi akademik menurun. Mudah dan 
murahnya biaya untuk mengakses game online merupakan salah satu 
faktor yang dapat menyebabkan pemain menjadi kecanduan, terlebih lagi 
saat ini kehadiran smartphone sudah bisa dijadikan modal untuk 
mengakses game online dimanapun dan kapan pun. Faktor lain yang 
menyebabkan remaja kecanduan bermain game online adalah pola asuh 
orang tua yang salah dan kurang mengontrol anak remajanya dalam 
bermain smartphone. 

Jenis permainan game online yang dimainkan Massively Multiplayer 
Online Fist-Person Shooter games (MMOFPS) yang dimana permainan 
game ini mengambil sudut pandang orang pertama seolah-olah pemain 
berada didalam dalam game tersebut, game ini mengambil settingan 
perang dengan senjata militer. Permainan game online ini sangatlah 
menarik karena dalam permainan tersebut seseorang tidak hanya bermain 
dengan orang yang berada disebelahnya, namun dapat bermain dengan 
beberapa pemain dilokasi lain samapi diseluruh dunia. Sehingga membuat 
remaja semakin penasaran untuk terus bermain game online ini. 

 
2. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Remaja 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui dari 60 responden 
mayoritas responden memiliki kualitas tidur dengan kategori buruk 
sebanyak 38 responden (63,3%). 

Menurut Khasanah & Khusnul dalam (Habibi, 2020) Kualitas tidur 
merupakan kondisi tidur yang dialami individu yang menghasilkan rasa 
segar dan sehat pada saat terbangun sehingga membuat orang merasa 
kenyang dengan tidurnya, sehingga penderita tidak menunjukkan rasa 
lelah dan cemas. Kualitas tidur remaja yang buruk dikarenakan tidak bisa 
mengatur waktu saat bermain game online sehingga mengakibatkan 
kurangnya waktu istirahat. 

Penelitian ini sejalan dengan (Widiyani, et al, 2021) mayoritas 
responden memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 27 responden (52,9%), 
disebabkan dari perkembangan teknologi yang tinggi sehingga internet 
mudah diakses dimedia elektronik kapan saja dan dimana saja. Hal ini 
dapat menjelaskan mengapa terdapat lebih banyak responden dengan 
kualitas tidur buruk. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Latifatul 
Azizah, 2018) mayoritas responden memiliki kualitas tidur buruk sebanyak 
70 responden (76,1%), adapun faktor penyebab kualitas tidur buruk 
karena terlalu banyak responden bermain game online hingga larut 
malam. Bahkan responden pun tidak bisa mengatur waktu bermain game 
online, waktu tidur yang tidak teratur dapat menyebakan kualitas tidur 
buruk dan menyebabkan pikiran terganggu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Peracchia et, al , 2017 meneliti apakah 
bermain game online dapat diasosiasikan dengan kualitas tidur yang lebih 
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baik. Kegiatan bermain game online dalam penelitian ini diasosiasikan 
dengan kegiatan dan aktivitas lain yang intens seperti Hard Gamers (HG) 
yang bermain setiap hari selama 4-6 jam dan Casual Gamers (CG) yang 
hanya bermain dengan waktu kurang dari 1 jam. Hasil yang didapatkan 
menunjukan bahwa kualitas tidur secara keseluruhan lebih baik pada 
kelompok Hard Gamers (HG), hal ini dikarenakan akitivitas fisiologi 
banyak pada kelompok Hard Gamers (HG) (Widiyani, et al  2021). 

Pengukuran kualitas tidur menggunkan skala Sleep Quality Scale 
versi bahasa Indonesia. Menurut (Fandiani et al , 2017) menjelaskan 
kualitas tidur dapat menyebakan terganggunya keseimbangan fisiologis 
dan psikologis. Adapun dampak fisikologis menurunya aktivitas, 
menurunya daya tahan tubuh, lemah, lelah, serta ketidak stabilan tanda- 
tanda vital, efek psikologis yaitu kurangnya konsetrasi yang menyebkan 
cemas, dan depresi. 

Dampak dari kualitas tidur buruk seseorang mengalami konsentrasi 
yang kurang, kurang produktif saat belajar karena mudah lelah, mudah 
mengantuk. Jika terjadi secara terus menerus maka mengakibatkan 
prestasi menjadi menurun (Manuputty et al. 2019). 

Menurut analisa peneliti bahwa kualitas tidur remaja yang buruk 
dikarena tidak bisa mengatur waktu saat bermain game online sehingga 
mengakibatkan kurangnya waktu istirahat, disamping itu kualitas tidur 
yang buruk juga disebabkan oleh faktor lain misalkan lingkungan yang 
bising, latihan fisik dan kelelahan akibat aktivitas, penyebab lain dari 
kualitas tidur remaja yang buruk yaitu terdapat gangguan tidur, durasi tidur 
remaja yang kurang dari 8 jam perharinya, efisien tidur yang buruk 
dikarenakan durasi tidur yang kurang. 

Sehingga perluh diperhatikan untuk memenuhi kualitas tidur yang 
cukup karena hal ini merupakan kondisi yang sangat penting bagi 
kesehatan. Aktivitas sehari-hari perluh diperhatikan seperti pembatasan 
penggunaan smartphone khususnya dalam hal bermain game online, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur yang baik. Jika kualitas tidur 
baik maka tubuh akan selalu sehat dan bugar. Kualitas tidur yaitu keadaan 
tidur seseorang yang dapat menghasilakan kesegaran dan kebugaran 
serta kepuasaan saat terbangun dari tidurnya (Manuputty et al. 2019). 

 
3. Hubungan Kecanduan Bermain Game Online dengan Kualitas Tidur 

Remaja di RT 002 Kp.Pengarengan Kaliabang Tengah Tahun 2022 
Bedasarkan uji statistik diperoleh hasil uji chi square nilai p-value 

(0,000) < (0,05) sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya terdapat Hubungan antara Kecanduan Bermain Game Online 
dengan Kualitas Tidur pada Remaja di RT 002 Kp.Pengarengan 
Kaliabang Tengah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Hasibun, 2019) terdapat 
hubungan antara kecanduan bermain game online dengan kualitas tidur 
pada mahasiswa FK USU. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh 
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(Poli, et al, 2021) terdapat hubungan antara kebiasaan bermain 
permainan daring dengan kualitas tidur pada mahasiswa bidang minat 
promosi kesehatan FKM UNSRAT. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nurdilla, 2018) terdapat hubungan 
kecanduan bermain game online dengan kualitas tidur remaja di SMP 
Negri 13 Pekanbaru. Kesimpulan dari hasil penelitian-penelitian di atas 
kecanduan game online dikategorikan sebagai klasifikasi penyakit 
internasional (ICD-11) sebagai penyakit, kecanduan game online ini 
memiliki pola karakteristik sikap perjudian berulang yang dapat dilihat dari 
kendala kontrol terhadap permainan, tingkatkan prioritas permainan agar 
permainan didahulukan dari kepentingan lain dalam hidup dan sikap untuk 
melanjutkan permainan meskipun dapat menimbulkan akibat negatif 
(Kemenkes, 2018). 

Menurut Lam dalam (Nurdilla 2018) kecanduan bermain game online 
beresiko mengalami insomnia yang mengakibatkan kualitas tidur yang 
buruk. Peneliti menyimpulkan bahwa seseorang yang kecanduan bermain 
game online akan terus bermain dan tidak akan berhenti sebelum rasa 
penasaran akan game tersebut terpenuhi sehingga waktu yang 
seharusnya untuk beristirahat di gunakan untuk bermain game. 

Terdapat dampak positif dan negatif dalam kecanduan bermain game 
online terutama dalam jangka yang panjang salah satunya mengganggu 
jam tidur atau istirahat karena tidur merupakan suatu keadaan tanpa 
sadar yang penuh ketenangan tanpa melakukan kegiatan merupakan 
sirklus yang berulang-ulang. 

Kualitas tidur yang baik sangat berpengaruh terhadap kesehatan yang 
baik pula pada remaja sebaliknya kualitas tidur yang buruk dapat 
menggangu kesehatan remaja. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kualitas tidur adalah gaya hidup remaja dan lingkungan yang kurang 
mendukung. Diera sekarang ini, semakin canggih teknologi menuntut 
anak bisa menggunakan handphone untuk melakukan kegiatan baik 
belajar maupun berkomunikasi dengan orang lain. Namun tak jarang 
remaja banyak menyalah gunakan salah satunya untuk bermain game 
online dengan waktu dan durasi yang berlebihan sehingga berdampak 
buruk bagi perkembangan otak dan kesehatan lainnya. 

Menurut analisa peneliti pada kecanduan bermain game online pada 
remaja merupakan hal yang sangat wajar jika dalam waktu yang dapat 
terkontrol namun disamping itu juga harus diperhatikan jenis game apa 
yang baik dan dapat merangsang otak. Kemudian dalam hal ini remaja 
untuk selalu mengontrol waktu dan durasi dalam bermain game online 
sehingga tidak menggangu waktu tidur dan istirahat. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecanduan 
bermain online dapat mempengaruhi kualitas tidur remaja. Sedangkan 
remaja yang kecanduan bermain game online dapat menghabiskan 
banyak waktu hanya untuk bermain game online serta lupa beristirahat 
atau tidur. Didapatkan informasi remaja pada awalnya sekedar mencari 
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kesenangan, rekreasi, mengatasi stres, bosan akan aktivitas sehari-hari 
dan melarikan diri dari kehidupan nyata, serta kurangnya pengetahuan 
remaja tentang bahaya kecanduan bermain game online bagi kesehat fisik 
seperti kelelahan pada akademik pelajar menjadi malas untuk belajar dan 
prestasi akademik menurun. Mudah dan murahnya biaya untuk 
mengakses game online merupakan salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan pemain menjadi kecanduan, terlebih lagi saat ini kehadiran 
smartphone sudah bisa dijadikan modal untuk mengakses game online 
dimanapun dan kapan pun. Faktor lain yang menyebabkan remaja 
kecanduan bermain game online adalah pola asuh orang tua yang salah 
dan kurang mengontrol anak remajanya dalam bermain smartphone. 

Jenis permainan game online yang dimainkan Massively Multiplayer 
Online Fist-Person Shooter games (MMOFPS) yang dimana permainan 
game ini mengambil sudut pandang orang pertama seolah-olah pemain 
berada didalam dalam game tersebut, game ini mengambil settingan 
perang dengan senjata militer. Permainan game online ini sangatlah 
menarik karena dalam permainan tersebut seseorang tidak hanya bermain 
dengan orang yang berada disebelahnya, namun dapat bermain dengan 
beberapa pemain dilokasi lain samapi diseluruh dunia. Sehingga membuat 
remaja semakin penasaran untuk terus bermain game online ini. 

Intensitas waktu bermain game online dapat mempengaruhi 
kecerdasan emosi remaja, faktor yang menyebabkan naiknya tingkatan 
bermain game online membuat remaja penasaran untuk terus bermain 
ketingkat yang lebih sulit lagi. 

Kualitas tidur remaja yang buruk dikarena tidak bisa mengatur waktu 
saat bermain game online sehingga mengakibatkan kurangnya waktu 
istirahat, disamping itu kualitas tidur yang buruk juga disebabkan oleh 
faktor lain misalkan lingkungan yang bising, latihan fisik dan kelelahan 
akibat aktivitas, penyebab lain dari kualitas tidur remaja yang buruk yaitu 
terdapat gangguan tidur, durasi tidur remaja yang kurang dari 8 jam 
perharinya, efisien tidur yang buruk dikarenakan durasi tidur yang kurang. 
Sehingga perluh diperhatikan untuk memenuhi kualitas tidur yang cukup 
karena hal ini merupakan kondisi yang sangat penting bagi kesehatan. 
Aktivitas sehari-hari perluh diperhatikan seperti pembatasan penggunaan 
smartphone khususnya dalam hal bermain game online, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas tidur yang baik. Jika kualitas tidur baik maka tubuh 
akan selalu sehat dan bugar. Kualitas tidur yaitu keadaan tidur seseorang 
yang dapat menghasilakan kesegaran dan kebugaran serta kepuasaan 
saat terbangun dari tidurnya (Manuputty et al. 2019). 

Semakin tinggi kecanduan bermain game online yang dimiliki 
responden maka semakin buruk kualitas tidur yang dimiliki responden. 

V. Simpulan 
Distribusi kecanduan bermain game online RT 002 Kp.Pengarengan 

Kaliabang Tengah Tahun 2022 mayoritas memiliki kecanduan bermain game 
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online kategori tinggi. Distribusi kualitas tidur remaja RT 002 Kp.Pengarengan 
Kaliabang Tengah Tahun 2022 mayoritas memiliki kualitas tidur remaja dalam 
kategori buruk. Adanya Hubungan Kecanduan Bermain Game Online dengan 
Kualitas Tidur pada Remaja di RT 002 Kp.Pengarengan Kaliabang Tengah 
Tahun 2022. 
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